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INTISARI

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui daya
anthelmintik perasan biji pepaya dan pengaruh pemanasan
perasan biji pepaya pada jumlah cacing yvang mati/parali-
sis.

Penelitian dilakukan secara in vitro dengan rendaman,
menggunakan cacing Adscaris suum sebagai hewan percobaan.
Sebanyak sepuluh ekor cacing dalam tiap cawan petri vang
dianggap sebagai satu satuan percobaan dan tiap perlakuan
terdiri dari 1lima ulangan. Penentuan dosis LDgp dengan
metode Ekstra Farmakope Indonesia II. Pengaruh pemanasan
perasan diketahui dari jumlah cacing yang mati/paralisis
dalam perasan biji pepaya vang dipanaskan dibandingkan
dengan Jjumlah cacing yang mati/paralisis dalam pETAaSAan
biji pepaya segar. Dosis yang dibandingkan adalah perasan
biji pepaya dengan kadar 25 persen, 50 persen, 75 persen
dan 100 persen. Sebagai pelarut adalah larutan Earam
fisiologis.

Perhitungan potensi relatif sebagai ukuran daya
anthelmintik didapatkan hasil rata-rata sebesar 5,6942
persen * 0,4541. Jumlah cacing yang mati/paralisis ter-
tinggi dalam perasan biji pepaya segar maupun yang dipa-
naskan terdapat pada kadar 100 persen meskipun tidak
berbeda nyata dengan kadar 75 persen. Pada masing-masing
kadar perasan yang dipanaskan dan perasan segar, setelah |
dianalisis dengan uji t menunjukkan bahwa pemanasan tidak
berpengaruh pada jumlah cacing yang mati/paralisis. |
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Indonesia sebagai negara tropis mempunyai iklim

lembab dan panas yang merupakan lingkungan yang baik untuk
berkembangbiaknya cacing-cacing yang ditularkan melalui
tanah (Soil Transmitted Helminths). Lebih dari 30 jenis
cacing wusus halus telah ditemukan di Indonesia tetapi
hanya beberapa saja yang patogen. Salah satu diantaranya
adalah cacing A4scaris spp (Bakta, 1981). Menurut peneli-
tian Widajati (1987) prevalensi cacing Adscaris suum pada
peternakan babi di Mojokerto 81,66 persen . Infeksi oleh
cacing ini menimbulkan gangguan kesehatan seperti kurang
gizi, anemia yang akhirnya dapat mengganggu pertumbuhan
(Sumarni, 1991). Selain-itu menurat Blood and Radostits
(1989) Jjugs dapat menurunkan days teshan tubuh sehinggs
mnudah terserang oleh penyakit lain.

Pada saat ini sudah banyak beredar di pasaran obat-
obat modern untuk cacing gelang maupun cacing usus pada
umumnys., Namun demikian pemaﬁaian obat-obat tersebut
masih mahal bagi sebsgian besar masyarakat kita, karens
disamping hargs obatnya sendiri sudah mahal juga diperlu-
kan pangnb;tan berulang. Hal inila? vang mengakibatkan
frekuensi dan prevalensi penvakit cacing masih tetap

tinggi (Tarceno, 1990). Oleh karena itu perlu dicari
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alternatif pengobatan lain yang cukup berkhasiat, aman,
murah, mudah Penggunaannya dan mudah puls dipéraleh di
masyarakat.

Di Indonesia telah lama dikenal adanya beberapa jenis
tanaman yang digunakan oleh mesyarakat sebagai obat
cacing, namun pemanfastannya belum dibuktikan sSecara pasti
dengan penelitian ilmiah. Diantara cars Penggunaannya ads
vang ditelan atau dimakan langsung, direbus atauy diseduh.
Hal ini hanya berdassrkan informasi turun-temurun dari
nenek moyang dslam menggunakan bahan tersebut untuk obat
cacing tradisionsal (Sumarni, 1991).

Biji pepaya yang biasanya dibuang begitu saja menurut
Van der Burg dapat digunakan sehagai. obat pemberantas
cacing (Heyne, 1887). Menurut Departemen Kesehatan Repu-
blik Indonesia biji pepaya termasuk salsh satu tanaman
vang dapat diusulkan untuk diteliti sebagai anthelmintik

(Anonimus, 1985).

Perumusan Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa prevalen-
§i Ascaris suum di Indonesis pada umumnya masih tinggi,
sehingga banyak menimbulkan kerugian ekonomi. Untuk itu
diperlukan usahs mengurangi kerugian tersebut. Salah satu
alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan obat tradi-

sional, diantaranya dengan biji pepaya. Mengingat bahan
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ini mudah didapatkan dan murah karena tanaman pepaya sudah
tersebar luas di masyarakat.

Namun demikian penelitian secars ilmiah untuk membuk-
tikan apaksh biji repaya benar-benar berkhasiat sebagai
obat anti cscing masih sangat jarang. Untuk itulah penu-
lis ingin mengetahui seberapa jauh daya anthelmintik
perasan biji pepaya terhadap cacing Adscaris suum secara in
vitro jika dibandingkan dengsn piperasin sitrat vang telah
lama dikenal sebagai obat anti askariasis. Selain itu
Juga ingin diketahui apakah dengan pemanasan mempengaruhi

daya anthelmintiknya.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dava an-
thelmintik dari perasan biji pepavya terhadap cacing

Ascaris suum secara in vitro dan mengetahui pengaruh

pemanasan perasan pada daya anthelmintiknya . R

Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis ingin membuktikan hipo-
tesis bahwa perssan biji pepava ﬁempunyai daya anthelmin-
tik terhadap cacing Ascaris suum secara in wvitro dan

remanasan tidak mempengaruhi daya anthelmintiknya.
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Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai dasar penelitian dan pengembangan anthelmintik
dari sumber daya aslam nabati, serta memperkaya khasanah

ilmu pengetshusn pada umumnyvs.
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BAB 1T
TINJAUAN PUSTAEA

Cacing Ascaris suvunm

Cacing Ascaris suum adalah salah satu cacing gelang
vyang tersebar luas di dunia. Menurut Soulsby (1882)
selain pada babi juga bisa terdapast pada domba, sapi,
tupai, anjing, kelineci dan manusia. Susunan taksonomi

cacing ini adalah sebagai berikut:

Fhylum : Nemathelminthes

Class : : Nematoda

Sub Class : Secernentea, Dougherty (18958%

Ordo : Ascaridida, Skrjabin dan Schulz (1940)
Superfamily : Ascaridoidea, Railliet dan Henry (1915)
Family : Ascarididae, Baird (1853}

Genus : Ascaris, Linnaeus (1758}

Species : Ascaris suum, Goeze (1782) atau Ascaris

lumbricoides var. suum

Cacing Jantan berukuran 15-25 ecm dengan diameter
tiga milimeter dan cacing hetina ada vang sampai 41 comn
dengan diameter lima milimeter (Soulsby, 1882). Berben-
tuk bulat panjang atau silindrik; mempunyai tiga bibir
pada bagian mulutnys. Satu bibi{ terletak di ‘bagian
dorsal, dua bibir lainnyvsa dilengkapi dengan papila

vang kecil di lateral dan subventral serta deretan gigi
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pada permukaan dalamnya. Cacing jantan mempunyai spikula
vang panjangnya dus milimeter, kuat, ada banyak papila
prekloaka. Pada umumnya cacing betina lebih panjang dan
lebih besar, serts mempunyai lubang wvulva vang terletak di
sepertiga bagian anterior, kemudian dilsnjutkan dengan
uterus (Lindguist, 1964). Saluran pencernssn dimulai dari
rongga mulut, esofagus, usus. Usus ini memanjsng hampir
mencﬁp&i ujung posterior tubuh. Pada cacing betina  usus
berakhir dengan rektum dan pada cacing jantan berakhir
pada kloaka (Hoble, 1989).

Cacing dewassa berwarna putih kekuningan stau krem
vang kadang-kadang berwarna kemerahan_serta agak kaku,
karena dilapisi kutikula vang relatif tebal (Hungerford,
1870). HKutikula ini berguna terutama sebagai selubung
pelindung vang lentur dan kenyzl, resisten trehadap enzim
pencernaan induk semang.

Kutikula mengandung sersbut-serabut protein dan
sedikit karbohidrat serta lipida. Tiga lapisan dasar
kutikula telah mengalami modifikasi membentuk sembilan
lapisan dengan suatu susunan dari serabut-serabut spiral.
Menurut Noble (1889) korteks yang terdapat di sebelsh luar
tidak tercerns oleh pepsin dan tripéin, tetapi tercerna
oleh fiecin dan papain.

Cacing betina Ascaris swum hengeluarkan telurnya

sebanyvak 200.000 telur per hari bersams tinja induk semang
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dan berkembang menjadi stadium infektif dalam 10 hari atan
lebih tergantung pada temperatur dan kelembaban (Soulsby,
1982). Telur berbentuk oval, berdinding tebal serta
dilapisi albumin dan berwarna kuning kecoklatan. Beruku-
ran panjang 50-75 pm dengan lebar 40-50 um dan tidak
selalu dalsm keadaan fertil (Lindguist, 1984).

Menurut Soulsby (1982) telur sangat tahan terhadap
kondisi seperti kekeringan, rendinginan dan bahaﬁ kimia,
Pada kondisi demikian bisa bertahan selama lima tahun atau
lebih 1lama, tetapi pada kondisi kering dan panas sekali
seperti tanah berpasir dengsn sinar matashari langsung skan
mematikannys dalam beberapa minggu.

Induk semang terinfeksi disebabkan telur infektif
(stadium IT} tertelan bersams makansn, minuman atau tanah
yang menempel pada kulit induk semang. Telur menetas di
dalam usus halus dalam waktu dua Jam. Larva akan menembus
dinding wusus, memasuki sistem portal dan bisa mencapai
hati 18 jam setelah tertelan. Bila terjadi infeksi berat
di dalam hati kemungkinan bisa teriadi kerusakan jaringan,
perdarahan terutama di sekitar vena intralobularis vang
diikuti oleh infiltrasi eosinofil. Pads infeksi kronis
bisa terjadi fibrosis yang nampak seperti bintik-bintik
putih yang dikenal dengan Milk Spot [iver atan White Spot
(Thornton, 1972; Soulsby, 1982; BRlood and Radostits,
19885 . Dalam waktu lima atsu enam hari larva ada vang

meninggalkan hati dan mencapai paru-paru (Lindquist, 1964)
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mengikuti aliran darah melalui jantung. Ads diantaranya
vang bertahan di dalam kapiler, walsupun beberapa larva
masih dapat terus mengikouti aliran darah arterial dan
mencapali ke organ-organ lsin seperti limpa dasn ginjal
(Soulsby, 1982). Sebagian besar larva skan menjadi stadi-
um ketiga antara hari keempat dan kelima setelah infeksi.
Larva menembus kapiler alveoli masuk ke dalam alveo-
lus melalui duktus alveolar menuju bronkioli. Disini
dapat terjadi 'lesi dan perdarahan-perdarahan kecil diser-
tai penghancuran epitel alveoli, edema, infiltrasi eosinog-
fil dan pada infeksi sekunder oleh kuman dapat menyebabkan
pneumonia lober (Sculsby, 1882). Kemudian secara be}ang~
Sur-angsur larva mencapai bronkial. Pada infeksi yang
terus-menerus sejumlah besar larva ditemukan disebelah
anterior cabang-cabang bronki terskhir dan trakea.
Larva bermigrasi ke faring dengan carsa dibatukkan dan
tertelan masuk ke dalam usus. Higrasi ini disebut tracheal
route (Sprent, 1959 yang dikutip Soulsby, 1882). Di dalam
usus halus larva menjadi stadium keempat 14-20 hari sete-
lah infeksi. Stadium kelima atsn cacing muda terjadi pads
hari ke 21-29 setelah infeksi.. Cacing menjadi dewasa
setelah 50-55 hari dan telur mulai ditemukan bersama tinja
pada hari ke B0-B2 (Soulsby, 1982; Blood and Radostits,
1989).Cacing diluar induk semang akﬁn menurun daya tahan-

nya pada hari ketiga (Harpur, 1982).
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Untuk mengetahui intensitas infeksi salsh gsatu cara
vang biasa digunakan ialah dengan menghitung jumlsh telur
rata-rata per gram tinja (EPG= Egg Per Gram) per hari yang
dikeluarkan oleh cacing. Klasifikssi intensitas infeksi
mﬁnurut Pesigan dkk (1959) vang dikutip Rasad dan Abidin
(1887) 1ialah infeksi sedang dengan EPG 50.000-100.000,
infeksi berat dengan EPG 100.000-300.000. Namun menurat
Blood and Radostits (1988) EPG 1000 dianggap szudah menun-
Jukkan infeksi vang nyats.

Pada pemeriksasn tinja dapat dikemukskan tigs macan
hasil yaitu: negatif palsu, positif untuk telur vang tidak
dibuahi dan positif untuk telur yang dibuahi dengan -atau
tanpa telur tidak dibuahi (Kodijat dan Margono, 1985).
Dari 125 kasus penyebab biologi negatif palsu yang paling
sering adalah 52 persen infeksi uniseks, hanya dengan
cacing Jjantan saja. Kemudian 25 persen adalah infeksi
dengan cacing betina yang muda dengan atau tanpa Jjantan
dan sisanya mungkin antara lain adanya cacing betina yang
tidak mengeluarkan telur karensa sudah tua (Seoc, 1979) vang
dikutip Kodijat dan Margono (1885).

M Cacing dewasa di dalam usus halus akan memakan isi
usus dan merussk mukosa usus sehingga menyebabkan induk

semang kehilangean zat makanan. Hal ini disebabkan: perta-
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wa, &adanys zat makanan yvang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan cacing itw sendiri. Cacing ini diketshui
dapat menelan secara langsung mskanan vang setengah cair
dari sekitar tempat hidupnya (Lagundoye, 1972; Cabrera,
1980 yang dikutip Rasad dan Abidin, 1987); kedua, adanya
pencernaan yang tidak sempurna. Hal ini disebabkan oleh:
(1) Antienzim vang dikeluarkan oleh cacing yang dapat
menyebabkan enzim tripsin dan pepsin yang dikeluarkan oleh
induk semang tidak berfungsi dengan baik (Colier, 1953
vang dikutip Rasad dan Abidin, 1987). (2) Adanya toksin
vang dikelusrkan oleh cacing, dimana toksin ini dapat
merangsang otot halus sehinggs kekustan kontraksinysas
meningkat dan gerak peristaltik usus lebih cepat akibatnys
antara lain timbul diare. Keadaan ini menvebabkan zat
makanan belum sempat dicerna dengan sempurna dan hilang
bersama tinja (Brown, 1965 dan Lagundove, 1972 yang diku-
tip Rasad dan Abidin, 1987). (3) Letak tubuh cacing vang
memanjang dapat menutupi permukaan usus sehinggsa dapat
menghalangi penyerapan (Reddy, 1980 vang dikutip Rasad
dan Abidin, 1887).

Menurut Thornton (1972) bila ada 12 cacing dewasa di
dalam wusus halus skan berpengsruh pada pertambahan berat

badan, sedang bila ada 30 cacing dewasa dapat menurunkan
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pertambahan” berat badan setiap harinya sebanyak 50 persen.
Akan tetapi Taafs (1961) yang dikutip Thornton (1872)
menyatakan bahwa banyaknya cacing vyang ada dalam usus
halus tidak selalu berhubungan langsung dengan besarnya
perkembangan pertumbuhan hewan vang terinfeksi. Namun
pada proses pertumbuhan ini menurut pendapat Hoersintowati
(1992) pada proses tumbuh kembang diketahui adanva proses
Cateh-Up vaitu suatu mekanisme alami bshwa bila tubuh
terhambat pertumbuhsnnya, setelah penyebabnyva (askariasis)
teratasi dan dilaskukan pemulihan yvang memadai maka pertum-
buhan skan mengejar kembsli ke jalan pertumbuhan Vang

seharusnya.

Tanaman Pepaya

Pepaya bukan tanaman asli Indonesia tetapi telah lama
dikenal dan dibudidayakan secara luas. Menurut sejardh
asal dari pepays ini adalah Mexico bagisn selatan dan
Costa Rica (Purseglove, 1974; Muljana, 1982). Orang vyang
berjasa menyebarkan pepaya ke daerah tropis sdalsh orang-
orang Spanyol. Kemudian walsupun tidak ads data-data vang
lengkap namun para shli menyatakan bashwa pepaya mulai
ditanam di Indonesia pads abad ke 18 satau sebelumnya

(Muljana, 1982).
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Sistematiks tanaman pepaya adalah sebagai berikut

{Heyne, 1887):

Divisio : Anthophyta
Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonia

Ordo : Archiclamydese
Family : Caricacese

Genus : Carics

Species : Carica papaya Linn.

Tanamsn pepaya berbatang bassh berbentuk pohon ting-
ginya dapat mencapai 10 meter. Biasanya tidak bercabang
tetapi bisa bercabang bilas dipotong. Daunnya bertangkail
panjang menyerupai pipa dan helaian daunnya berbentuk
jari. Bungs umumnya menempel pada batang, berwarna putih
atau kekuningan dan sedikit berbau harum. Bunga Jjantan
berupa malei sedangkan bunga betinanya kebanyakan berdiri
sendiri. Buahnya berwarna hijau atau kekuningan dan
kemerahan bila sudah masak (Purseglove, 1974; Anonimus,
1885; Anonimus, 1980).

Pepaya sering dibudidayakan di daerah dataran rendah
sampai ketinggisn 1000 meter di atas permukaan laut vyang
beriklim panas, lembab dan subur. Tidak menyukai lahan

vang becek atau kering. FPada usia empat bulan mulai

berbunga dan pada usia lima sampai enam bulan buahnya

Skripsi DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ... NURKOLIS




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

sudah bisa dipetik. Selanjutnya akan berbuah sepanjang
tahun dan pada tahun keempat sampai kelimsa produksi buah-
nya mulai menurun (Heyne, 1987; Anonimus, 1990).

Produksi buah pepaya dan pohon yang menghasilkan di
Indonesia pada tahun 1987 dapat dilihat pada tabel 1
(Anonimus, 1888).

Biasanya orang Indonesia selsluy membuang biji pepaya
atau bila ada yang mengumpulkan karena akan dipakai seba-
gai bibit (Muljana, 1982). Biji dari buah pepaya ini
terletak dalam rongga buah dalam lima larikan. Sedikit
atau banysknya biji di dalam bush pepaya sakan sangat
tergantung dari besar stau kecilnya buah pepava itu sen-
diri. Semakin besar buah pepaya, semakin banyak pula isi
yang terdapat di dalamnya.

Tabel 1. Produksi Buah Pepaya dan Banyaknva Pohon vang
Menghasilkan di Indonesia Pada Tahun 1987

} Tanaman yang
No Waktu menghasilkan Produksi (ton)
{pohon) ;
1 | Triwulan I 7.076.769 ' 72.873
2 Triwulan II 10.169.494 88.775
3 | Triwulan ITI 9.899.786 93.615
| 4 | Triwulan IV 9.242.090 80.704
l_ Total produksi 345,967
Sumber : Departemen Pertanian, 1988,
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Bentuk dari isi buah pepayva seperti bulst telur
dengan permukaan agak kelihatan keriput. Disebelah luar-
nya terbungkus kulit ari, bila kunlit ari tidak kering
kelihatan seperti agar-agar (Muljana, 1982). Henurut
Purseglove (1974) 20 butir biji pepaya kering beratnya

kurang lebih satu gram.

KEandungan Biji Pepaya

Biji pepaya mengandung karpain suatu alkaloida dari
kelompok pyrrolidin vyang dilaporkan dapat menyvebabkan
bradikardia dan menekan CNS (Central Nervus System)
{Henry, 189493: Hanuputty, 1930; Anonimus, 1930) pads
cacing. Selain itu karpain juga diisolasi dari daun
pepaya (Osol and Farrar, 18955; Windholz and Budavari,
18983; Hegnsuer, 1964; Heyne, 1887).

Kandungan lsin yang juga didapatksan pada biji pepays
adalah karpasemin dsn glikosida karisin (Henry,1949).
Dalam biji pepaya juga ditemukan papain (Wiryawan dkk,
1886), wmirosin, sinigrin (Osol and Farrar, 1955), Jjuga
diduga mengandung senyawa knnﬁraseptif (Soeradi, 1986;
Suprihatin dkk, 1988) dan minyak atau lemak seperti miris-
tin, palmitin, stearin, behen, hexadecen dan linol (Sub-

rahmanyam and Achaya, 1957 yang dikutip Hegnsuer, 1984).
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Eegunaan

Penggunaan tanaman pepaya sangat luas di masyarakat.
Dari akar, batang, daun, bunga, bush, biji sampai getahnva
pernah dan atau masih digunakan baik untuk makanan, pengo-
batan maupun industri (Heyne, 1987; Anonimus, 1985), baik
digunaksan secara sendiri-sendiri maupun dikombinasi dengan
bahan lain.

Untuk biji pepaya menurut penelitian Chinoy (Supriha-
tin dkk, 1988; Soeradi, 1986) dapat menghambat motilitas
spermatozoa pada tikus albino jantan sehingga laju ferti-
litasnya menurun. Hasil yang sama juga dipercleh pada
mencit Jjantan, kelinci jantan dan hamster jantan. Hamun
pada mencit dengan jenis kelamin betina laju fertilitas

tidak terpengaruhi (Suprihatin, 1988).

Tabel 2. Contoh Tanaman Obat vang Dapat Diusulkan Sebagai

Anthelmintik
)Hc )Hama tanaman IBagian vang digunakan
1 |Ceguk (Quisqualis indiea) buah atau biji
2 |Delims putih (Punica granatum) kulit akar
3 |Labu mersh (Cucurbita moschata) biji
4 |\Pepaya (Carica papaya) biji
S |Temu giring (Curcums heynena) rimpang
6 JTemu iteng (Curcuma seruginosa)| rimpang

Sumber : Obat Kelompok Fitoterapi. - Departemen EKesehatsn
Republik Indonesia, 1985.
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Menurut Sastroamidjojo (1988), biji pepava Juga
mempunyai khasiat diaforetikum, obat demam, obat influen-
za, vermifuge dan emmenasgogum. Selain itu juga digunakan
sebagal obat cacing (Panse dan Paranjpe, 1943 yang dikutip

Hegnauer, 1964; Van der Burg vang dikutip Heyne, 1987).

Beberapa Penelitian Daya Anthelmintik

Banyak bahan asal tumbuhan yang telah dimanfastkan
sebagai obat cacing. Dari bshan-bahan tersebut ada yvang
sudah diteliti dan belum diteliti daya anthelmintiknya
(tabel 2).

Penelitian tentang pengaruh biji pinang (Areca cate-
chu,L) terhadap cacing kait anjing secara in vitro telah
dilakukan oleh Noerhayati dkk. (1981) dan secara in vive
oleh Mulyasningsih (1988) yang dikutip Sumarni (1991).
Disimpulkan bahwa biji pinang mempunyai efek anthelmintik
terhadap cacing kait anjing. Diduga yang berfungsi seba-
gai anthelmintik adalah arekolin, suatu alkaloida vEng
ditemukan dalam jumlah terbanyak diantara_alkalcida lain.

Temu giring (Curcuma heynena) telah terbukti mempu-
nyai daya anthelmintik baik secara in vitro maupun in wvivo
(Sumarni, 1981). Begitu Juga biji buah ceguk (Quisgualis
indica) sama efektifnya dengan mebendszol untuk mengobati
infeksi nematoda usus yvang ditularkan lewat tanah.

Telah diteliti oleh Kaleyswaraj and Kurup (Taroeno,

1980) daya anthelmintik fraksi dietil eter dan ekstrak
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etancl biji Butea frondosa, ternyata aktivitas anthelmin-
tik disebabkan kandungsan alkaloids di dalamnya. Uji daya
anthelmintik dilakukan secara in vitro terhadap cacing
tanah.

Byung Zun Ahn vang dikutip Taroenc (1890) telsh
meneliti daya anthelmintik kulit batang Machilus thun-
bergii terhadap Clonorchis sinensis secara in wvitro.
Diketahui bahwa aktivitas anthelmintik disebabkan kan-
dungan alkaloida dalam kulit batang tanaman tersebut.

Pada penelitian daya anthelmintik secars in vitro
perasan. rimpang Curcums seruginosa FRoxb. {temu hitam)
dengan beberapa ksdar berbedsa dilaporkan bahwa LDsn pera-
san temu hitam 200 kali lebih besar daripada LDgy pipera-
sin sitrat. Penelitian yang dilakukan oleh Dirdjosudjono
dan Taroeno (1875) terhadap cacing asksris babi menunjuk-
kan perasan rimpang -dengan kadar meningkst mempunyai
aktivitas wmenekan amplitudo kontraksi spontan Jjejenum
kelinei secara in vitro dan meniadakan kontraksi tersebut
pada kadar tertentu. Diperkiraskan dalam perasan rimpang
;erdapat senyawa aktif yang mengantagonisasi asetilkolin
dengan cara vang belum jelas.

Oleh Taroeno dkk (1980) dilakukan pembandingan Lﬂﬁg
dari perasan rimpang, infusa rimpang dan minyak atsiri
dengan LDgn piperssin sitrat dan levamisol secara in
vitro. Cenderung dapat disimpulkaé bahwa Lﬁﬁg minyak

atsiri Curcuma aeruginosa jauh lebih kecil dasri LDsq
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piperasin sitrat dan sedikit lebih besar daripads LDsg
levamisol.

Taroeno (1990) melsporkan hasil uji daya anthelmintik
secars in vitro perasan rimpang JZingiber purpureun,
ekstrak petroleum eter (4@-BB°C), ekstrak metancl, wminvak
dan residu dengan menggunakan cacing Ascaridis galli,
menunjukksn bahwa rimpang Zingiber purpureum mengandung
senyawa anthelmintik sktif yang cukup efektif. Pads uji
secars in vivo jugs menunjukkan hasil vang sama.

Mulyaningsih (1889) melaporkan penelitiannya bahwa
perasan rimpang Curcums zsnthorizse 100 persen dan 50
persen vand dibuat dengan séandar penggunzan secars tradi-
sional lebih efektif dibsndingkan dengan larutsn pemband-
ing dan perasan yang lebih encer ( 25 persen, 18 persen-
dan 5 persen ) kurang efektif. Penelitian dilakukan
secara 1in vitro terhadap cacing tambang dengan larutan
pembanding pirantel pamoat @,236 g %.

Fenelitian mengensi pengobatan sskarissis padas anak-
anak dengsn biji pepays vang dilakukan Wiryawan dkk. vyang
dikutip Sumarni (1991) menunjukkan penurunan jumlah telur.
Hasil vang sams jugé diperoleh Sskiman dan Dharmawan
(1991). HNsmun psda pemerikssan telur satu minggu dan dusa

minggu setelsh pengobatan meningkst lagi.
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Piperasin

Piperasin pertams kali digunakan sebagai anthelmintik
oleh Fayard (1948). Pengalaman klinik menunjukkan ﬁﬁhwa
piperasin efektif sekali terhadap Ascaris lumbricoides dan
Enterobius vermicularis. Piperasin kompleks dietil kar-
bamazin pada mulsnya dikembangkan untuk melawan filariasis
pada manusia, juga digunakan melawan Dirofilaria immitis
(Siegler, 1930) dan askariasis (Colglozier and Enrie,
1851) pada anjing. Juga efektif untuk beberapa spesies
5trnngy1u5 pada kuda (Poynter, 1956) sebagaimana dikutip
Gordon (1957).

Piperasin yang lebih sederhana (sitrat dan adipat)
sekarang digunakan secara luas untuk Entercbius vermicu-
laris pada manusia dan telah diketahui sangat efektif
untuk Oxyuris egqui, Ascaris eguorum, Trichonema spp. dan
Strongylus vulgaris pada kuda; Ascaris suvum dan Oesopha-
gustomum spp. pada babi; Ascaridia galli pads unggas;
askariasis dan hookworm anjing; dan Oesophagustomum domba.

Piperasin digunsahkan untuk_pengobatan pada awal abad
20 untuk mengobati gout pads manusis karena piperasin
merupakan pelarut terbaik untuk asam urat. Walaupun
akhirnya terbukti tidak efektif wuntuk penggunsan ini,

piperasin diketahui relatif nontoksik pads manusia (Jones,

i877).
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Piperasin adalah suatu susunan berupa cincin vang
relatif sederhana, secara kimia diketahui sebagai di-
etilendiamin. Mudah menyerap air dan karbondioksida dari
udara. Mudah larut dalam air dan Eliserol, sedikit larunt
dalam alkohol dan tidak lsrut dalsm eter. Piperasin
sendiri bereaksi dengsn beberaps anion membentuk bebefapa
garam nonhidroskopik vyang stabil seperti hidroklorida,
sitrat, sulfat dan taftrat berbentuk bubuk kristal vang
mudsh larut dalam air. Sedikit yang berbentuk heksahi-
drat, sustu kristal tak berwarna yang juga cepat larut
dalam air. - Sebagai garam adipat vang berupa kristal tak
Eerwarna yang sedikit larut air sampai maksimal 1lims
persen; dan .fosfat putih yang tak larut dan berbentuk
betaine l-piperszine carbodithioic acid vang berwarns abu-
abu, stabil, tak berasa, bubuk bassh yvang tak larut dalam
air.

Pengaruh vang dominan.piperasin pada askaris islah

menyebabkan paralisis sehingga cacing dikeluarkan oleh

peristaltik usus. Cscing aksn kembali normal bils diinku-
basi dslam media bé%as obat. Piperasin mengeblok respon
otot aékaris terhadsap asetilkmliﬁ, diduga dengan menggang-
gu permeabilitas membran sel terhadap ion-ion untuk mem-
pertahankan potensial istirahat. Obat menyebabkan hiper-
polarisaéi dan supresi-impuls spontan disertai paralisis

(Saz and Bueding, 18966% yang dikutip Webster (1991).
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Pada pengobstan askariasis diberikan dosis tunggal
sehari 3,5 g selanms dua hari berturut-turut. Menurut
Webster (1991) dengan dosis ini dicapai penyembuhan 100
persen. Dosis untuk babi sebesar 200 mg/kg berat badan

menurut Blood sand Radostits (1989) ecukup efektif dan

ekonomis .

2  HO 3HaN* NHz*

Gambar 1. Rumus Bangun Piperasin Sitrat (Anonimus, 1330%
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BAB TII
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakszanakan di Laboratorium Helmin-
thologi Fskultas Kedokteran Hewan Universitas Airlanggsa

Surabava. Dimulai tanggal 27 Januari - 4 Maret 1992,

Materi Penelitian

Bahan : biji pepayva (varietas Cibinong), larutan garam
fisiologis (produksi PT. Otsuka Indonesia),
piperasin sitrat (produksi PT. Wonder Indonesisa
Pharmaceutical).

Alat - cawan petri, batang pengaduk kaca, gelas riala,
gelas ukur, gelas erlenmeyer, pinset, penangas
air, termometer, inkubator (Memmert), mortir,

kain flanel, timbangan Sartorius dan timbangan

emas .

Hewan percobaan : cacing Ascaris suum yang diperoleh dari

Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya.
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Hetode Penelitian
Prinsip metode

Cacing saksn memperlihatkan gerakan yang berbeds
dengan cscing normal apabilas diinkubasi dalam medium yang
mengandung obst cacing, bila obat anti cacing tersebut

bekeris melumpuhkan atau membunuh cscing tersebut .

Pengukuran kematian/parslisis

Pengukuran kematisn cacing berdasar motilitas dengan
penekanan{sentuﬁan pPada bagian sensitif secars hati-hati
menggunakan batang kaca, gerakan sktif ke kedua arah

menunjukkan adanya kehidupan.

Henentukan LDgg

Sustu dosis letsl bagi 5@ perzen hewan uji yang biasa
disebut sebagai LD5E (LD=Lethal Doses) adalah dosis suaty
senyawa vang aksn menimbulkan kematisn pada 5@ perser
hewan uji (Loomis, 1978), Penentuan LDgp piperasin sitrat
dan perasan biji pepaya terhadap cacing Adscaris S
dilaskukan menurut metode Ekstra Farmskope Indonesia 1II
(Anonimus, 1974), dengan persvarstan:
1. Menggunakan seri dosis dengan pengenceran berkelipatan

tetap.

Jumlah hewan pPercobaan tiap kelompok harus sams .

L]

IS
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3. Dosis distur sedemikian rups sehingga memberikan efek
dari 0O persen Sampai 100 persen dan perhitungsan dibata-
si pada kelompok percobaan yang memberi efek dari 0

Fersen sampsi 100 persen.

Rumus yang digunakan
B =a-b (2pi - 0,5)

m = log LDgp

a = logaritma dosis terendah vyang masih menyebabkan
Jumlah kematian 100 Persen tiap kelompok.

b = beda logaritms dosis yang beruratan,

P1 = jumlah hewan pe?cobaan vang mati yang menerima dosis
i dibagi dengan jumlah hewan seluruhnya Yang meneri-
ma dosis i,

Dosis piperasin sitrat vang digunakan Sesuali dengan
Taroceno (1990) mula{ 36,82 mg¥, dengan tara piperasin
sitrat sebanyak 36,82 mg dilarutkan dalam larutan garam
fisiclogis sampal volumenya 100 ml, Dosis selanjutnya
vaitu 148,48 mgx, 585,92 mgy, 2343,68 mgy, 9374,72 mg% darn
5?498 mg% dibuat dengan cara yang sama.

Dosis biji Pepaya dimulai 1875 mgy, dibuat dengan
cara 1875 mg biji Pepaya ditumbuk dalam mortir. Bils sudah
halus diperas dengan kain flanel putih. Hasil perasan
dilarutkan dalam larutan garsam fisiologis sampai volumenya
100 ml. Dosis selanjutnya vaitu E?ED‘mgx, 7500 mg%, 15000
mgi, 30000 mgy, 60000 mg% dan 120000 mgs dibuat dengan

Cara vang =amsa,
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Cars
Cacing direndam dalam cawan retri yang berisi larutan
Piperasin sitrat dengan dosis tersebut diastas untuk menen-
tukan LDgg piperasin sitrat. Cacing direndam dalam cawan
Petri berisji larutan perasan Biji Pepaya dengan dosis
tersehnt diatas untuk menentukan LD5D Perasan biji Pepaya.,
Cawan petri selanjutnys dimasukkan inkubator pada suhn
37" € selanms dua hari, Setiap dosis terdiri dgpi lima
cawan petri dap tiap cawan petrji berisi Sepuluh ekor
cacing, Dihitung jumlah cacing yang mati/paralisis dalam
larutan dengan Seri dosis tersebut vang berefek 0o Persen

Sampai 100 Persen,

Menentukan Potensi Relatif

Besarnvs dava anthelmintil Perasan biji Pepayva digkup
dengen potensi relatif. Potensj relatif sediaan (perasan
biji PED&EYE ) terhadap piperasin Sitrat menurut Taroeno

(1990 ditentukan dengan rumue -

LDEG Piperasin sitrat

T T o——— X 100

LDsy sediaan

e

LD5H Piperasin sitrat = Dosis Lﬂﬁg piperasin sitrat.

Lﬂﬁu sEedigan

Dosisg LDSD perasan biji

Pepaya,
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Pengaruh Pemanasan

Untuk mengetahui PENgaruh pemanasanp terhadsp dava
anthelmintik Perasan biji Pepaya, dilakukan pembandingan
Perasan tanps Pemanasan dan perassan dengan pPemanasan. Uji
dilakukan rada cacing Ascaris suunm Secara in vitrg,
Larutan Peérasan biji pepaya terdiri darij beberapa kadsap
Yaitu 25 Persen, 50 Persen, 75 persen dan 100 persen.

Penyediaan Perasan bijj Fepays diperoleh dengan cara
biji pepays Segar ditumbuk dengan mortir,. Bilg sudah halus
kemudian diperas dengan saringan kain flanel putiy Hasil
Perasan dianggap berkadar 10p Persen. lUntuk meﬁhuat laru-
tan perasap biji pepaya 25 Persen, 50 persen dan 75 per-
Sen, maks diencerkan dengan larutan Earam fisiﬂlogis.
Larutan Perasan biji Fepays yang dipanaskan dibuat dengan
memanaskan biji PeEpays yang sudah dihalusk&n. Pemanasan
Pada  penangas aip seldma 20 menit, dimulai pada saat
suhu henunjukkan gge C. Setelsgh dingin diperas dengan
kain flapel putih., Hasil Perasan dianggap berkadar 1gg
Persen. Untuk membust laruotan PeErassn bijj Pepaya 25

bersen, 50 Persen dan 75 Persen diencerkan dengan larutan

Edaram fisialogis.

Cars

Cacing dimasukkan ke dalap larutan-iarutan Perlakuan

Yang telah disiapkan sebelumnys rpada cawan petri. Tiap

Cawan petri berisi Sepuluh ekor cacing dap tiap Perlakuan

terdiri darg lima ulangan . Selanjutnya tawan petri dimg-
NURKOLIS

DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ...
Skripsi




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
o

sukkan inkubator pada suhu 37° ¢ selama dua hari. Dihitung
banvaknvs cacing yang mati/paralisis dalam tiap cawan

petri.

Rancangan Penelitian dan Analisis Hasil

Rancangan renelitian yang digﬁnakan dalam penelitian
ini adalsh Rancangan Acak Lengkap (RAL). Daya anthelmintik
divkur dengan Potensi relatif (Taroeno, 19305, Banyaknya
cacing vyang mati/paralisis dalam masing-masing kadar
Perasan diasnalisis dengan uji F. Bils terdapat perbedaan
nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Bedsa Hvata
Terkecil (BNT). Untuk melihat pengaruh PEmMENAasan perasan
pada tiap kadar perasan dianalisis dengan uji t (Eogri-

ningrum, 1989 .
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Dosis letal bagi 50 persén hewan percobaan (cacing
Ascaris suum) yang dilakukan secara in vitro dalam perasan
biji pepaya dan dalap larutan piperasin sitrat dapat
dilihat dalam tabel 3. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1 dan 2. Doszis LDgy tersebut kemu-
dian digunakan untuk menentukan potensi relatif. Fotensi
relatif perasan biji pepaysa terhadap piperasin sitrat

rata-rata sebessr 5,B59472 persen * 0,4541.

Tabel 3 Dosis LDgg Piperasin Sitrat, LD o Perasan
Biji * Pepaya dan Potensi Ralati? pada Cacing
Ascaris suum Secsra In Vitro

! LDgg PS LDs; PBP PR
No (mgZ) (mgi) (%
1 1546, 6783 30005, 440 5,1547
2 1776,6423 27996, 259 §,3460
3 1546, 6783 27996, 259 5,52486
4 1778, 6423 30005, 440 5,9211
5 1776,6423 23158,812 5,5246
% 1884,6557 29632,442 : 5,6942
SD 125, 9565 1733, 132 0,4541
L .

*)Replikasi 1lima kali dan Jumlah cacing vyang diperiksa
sepuluh ekor untuk setiap perlakuan.

Keterangan : PS Piperasin Sitrat-

1

PBP

Perasan Biji FPepaya

PR

Potensi Relatif
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Rata-rata Jumlah cacing yang mati/paralisis
dalam perasan biji pepaya segar dan perasan biji pepayva
vang dipanaskan dapat dilihat pada tabel 4.

Banysknya cacing vang mati/parslisis diantars kadar
perasan biji pepaya segdar setelah dianslisis dengan
ujii F menunjukkan per@edaan Yang sangat nyata (F hitung =
45,308 ; p<0,01). Pads uji BNT 5% 3jumlah cacing yang
mati/paralisis tertinggi pada kadar perasan 100 persen
meskipun tidak berbeds nyata dengan kadar perasan 75
Persen. Psds kadar perasan 23 persen diperoleh Jumlah
cacing yang mati/paralisis terendah. Jumlah cacing vang
mati/paralisis diantars kadar perasan biji pepaya vang
dipanasksn setelah dianalisis dengan uji F menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (Fhitung =34,1612 ; p<d,01).
Setelah dianalisis dengan uji BNT 5% jumlah cacing vyang
matifparalisié tertinggi pads kadar Perasan 100 persen
meskipun tidak berbeds nyvata dengan kadar perasan 75
persen. Pads kadar perasan 23 persen diperoleh Jumlah
cacing yang mati/paralisis terendah (lampiran 3 dan 4,

Untuk mengetahui pengaruh pemanasan perssan pada
Jumlah ecacing yang mati/paralisis dalam tiap kadar perasan
dilakukan uji t. Dalam perasan 100 persen yang dipanaskan
maupun segar jumlah cacing vang mati/paralisis tidak ads

perbedaan (t=0).
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Dalam perasan 75 persen jumlah cacing yYang mati/para-
lisis dengan pemanasan lebih tinggi dan menunjukkan perbe-
daan tidak "nyata dibanding perasan 75 persen segdar
(t=0,7303 ; p>0,05). Jumlah cacing yang matifparalisis
dalam perasan 50 pPérsen dengan pemanasan lebih tinggi dan
menunjukkan perbedaan tidak nyata dibanding perasan 50
persen segar (t=1,1314 ; p*0,05).Jumlah cacing yang mati/
paralisis dalam perasan 25 persen yang dipanaskan lebih
tinggi dan menujukkan perbedaan tidak nyata dibanding
perasan Z5 persen segar (t=0,6324; p>0,05).

Tabel 4 Jumlah dan Rata-rata Cacing Mati/Paralisis

Dalam Perasan Biji Pepayva Segar dan Perasan Biji
Pepaya yang Dipanaskan

Perasan Biji Pepaya

Kadar Segar Dipsnaskan
Perasan

Mati/paralisis Rata-rata Mati/paralisis Rata-rats

100% 50 10 * 0,00 50 10 % 0,00
75% 48 89,2 0,84 43 9,6 + 0,89
S0% 39 7,8 * 0,84 43 8,6 1.36
25% 22 4,4 + 1,14 24 4,8 + 0,84

Kontrol ] 0

*) Replikasi 1lima kali dan Jumlah cacing vang diperiksa sepuluh ekor
untuk setiap perlakuan.

- LIS
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BAB V
PEMBAHASAN

Dalam menentukan potensi relstif sebagai ukuran daya
anthelmintik sustu bahan alam (perasan biji pepaya) perlu
dilakukan pembandingan dengan ohat anthelmintik yang sudah
Jelas diketahui days anthelmintiknva . Piperasin sitrat
telah lama dikenal sehagsi anthelmintik dan pengalaman
klinik menunjukkasn bahws piperasin efektif sekali terhadap
Ascaris lumbricoides dan Enterobius vermicularis (Web-
ster, 1981). Potensi relatif digunakan untuk mengukur
besarnya daya anthelmintik karena menurut Taroeno (1930)
uvkuran ini %ebih baik dibanding uﬁuran bgrdasar Jam kems-
tian cacing. ﬁntuk menentukan potensi relatif ini diguna-
kan dosis LDggy, karena pada dosis ini Jumlah cacing yang
mati/paralisis dalam perasan biji pepava maupun dalam
larutan piperasin sitrat kurang lebih samsa.

Hasil perhitungan potensi relatif perasan biji pepaya
sebesar 5,6842 persen + 0,4541, Dari hasil ini dapat
d%katakan bahwa untuk mendapatkan daya anthelmintik vang
sama dengan satu gram piperasin'sitrat diperlukan kurang
- lebih 17.5817 gram biji pepaya =segar. Walaupun kecil daya
anthelmintiknya biji pepava yang menurut Muljana (1882)
biasanya dibuang begitu ssja mungkin dapat digunakan
sebagai obat cacing, tetapi untuk ;enggunaan ini perlua

penelitian yang lebih lanjut.
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Adanya dava anthelmintik dalam perasan biji pepaya
ini  kemungkinan disebabkan kandungan karpain didalamnya.
Karpain dilaporkan Kakowski (1805) vang dikutip Windholz
and Budavari {1983 ﬁdalah suatu alksloida yang menyvebah-
kan bradiksrdis dap menekan CHS. Hal inilah vyang diduga
terjadi pads cacing Ascaris suum sehingga cacing mengala-
mi paralisis stay mati, Jjugs inilah vang menjadi pertim-
bangan digunakan piperasin sitrat sebagai pembanding untuk
menentukan potensi relatif. Piperasin sitrat sebagsimana
dinyatakan Websterp {1991} efek dominannya adalah menyebab-
kan paralisis.

Kemungkinan mati/paralisisnys cacing juga disebabkan
~oleh glukosida karisin dan karpasemin yang terkandung
dalam biji pepaya. Menurut Panse and Paranjpe (1943) vang
dikutip Hegnauer (1964) di Indis biji pepava digunakan
sebagai anthelmintik karena kandungan karpaseminnya,
tetapi bagaimans mekanismenya tidak dijelaskan.

Hasil sanalisis dengan uji F menunjukkan bahwa kadar
Perasan berpengaruh sangat nyata terhadap Jumlah cacing
vyang mati/paralisis. Pads kadar perasan yYang tLinggi be-
rarti volume gsram fisiologis sebagai pelarut rendah stauy
sedikit. Sebagaimana diketahui bahwa garam fisiologis
adalah larutan isotonis yaitn larutan yang kekuatannya
sama dengan kekuatan larutan didalam Jaringan tubuh, maka
bila diberikan dalam tubuh biasanya tidsk akan menimbulkan

reaksi (Ibrahim, 1980). Kemungkinan dengan sedikitnya

RKOLIS
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volume garam fisiologis menvebabkan tubuh cacing lebih
banyak bereaksi dengan perasan biji pepays vang mengandung
Zat-zat tersebut disatas, akibatnva cacing mati/paralisis.

Hasil snalisis dengan uji t untuk mengetahul pengaruh
Pemanasan perasan biji pepaya terhadap daya anthelmintik-
nya menunjukkan bahwa Perasan biji pepays Yang dipanaskan
tidak menvebabkan perbedaan yvang nyata - dengsn persasan
biji pepaya segsr. Hal ini berarti Pemanasan tidak mem-
pengaruhi days anthelmintiknya .

Femanasan ini dimaksudkan untuk mengeluarkan zat-zat
berkhasiat dalam biii Pepaya vang mungkin tidak keluar
dengan Pemerasan atau mungkin ads z2at-zat berkhasiat vang
rusak oleh pemanasap. Jugs dimaksudkan untuk mematikan
mikroorganisme yang mungkin ads. Menurut Buckle et gl
flEET} mikroorganisme dapat dibagi menjadi dusg kelompok
besgr berdasarkan ketshanan terhadap panss vaitu (1) sel-
sel vegetatif dan SpPora-spora ragi dan jamur yYang mudah
dihancurkan aleh Panas pada suhu sampai 80° C; (2) s=pora-
Spora  bakteri dimsna banvak disntaranya Yang tahan pada _
pemasakan dalam air mendidih dalam Jangka waktuy lama .
Bakteri gram negatif biasanya kufang tahan panas dibanding
bakteri gram positif.

Banyak faktor Yang menentukan perbedaan hasil yang
diperoleh dari uji secara in vitro dan in vivo. Menurut
Tarceno (1890) Jenis cacing cukup berpengaruh pada hasil

uji secars in vitro sedanghan jenis cacing dan hewan

NURKOLIS
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Percobsan sangst mempengaruhi hasil uji secara in vivo,
Kondisi uji secara in vivo yang tidak mungkin dapat ditiryg
Secara sempurna pada uji secara in vitro merupakan faktor
penyebab perbedasn hasil akhir kedua uji tersebut.

Menurut Bach and Kushner (1960) metode uji secara in
vitro bernilai keci] bila aktivitas antji Parasit yang
diuji tergsntung pada: (1) absorpsi saluran pencernaan
parasit; (2) interferensi dengan suplai metabolit esensiel
cacing; atau (3) perubahan kimia dalam tubuh induk semang
sebelum mencsaspai tempat infeksi. -

Walaupun sulit'untuk menentukan dengan benar kerjs
dari kebanvakan anthelmintik, pada umumnya efektivitas
anthelmintik salsh satn dari cara kerja berikut: E1D
narkosis, psaralisis, atan mati vang menyebabkan Parasit
kelusr; (2) iritasi atsu terbskarnya Jaringan parasit; (3)
tercernanva cacing oleh bahan proteclitik danp (4) tergang-
gunya cacing oleh bahan kimia yang menyebabkan cacing
berpindah dan kemudisn haneur (Bach and Kushner, 1980).

Penurunan jumlsah telur per gram tinja pada pengobatan
dengan anthelmintik belum menjsmin bebas dari cacing.
Sebab jumlah telur cacing yang ﬂikeluarkan dalam setiap
Eram tinja tergantung antara lain pada- jumlah tinja vang
diekskresi penderits dalam satu hari dimans Jumlah ini
sangat bervariassi tergantung makanan dan kondisi penderi-
ta; Jumlah telur vang dikeluarkan oleh tiap ekor cacing

betina vyang tergantung pada umur atau tingkat maturitas

LIS
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cacing betina; perbandingan  jumlah cacing Jjantan dan
betins (Sakiman dan Dharmawan, 1991).

Penelitian yang dilakukan Sakimsn dan Dharmawan
(1991) pada snsk-ansk dengan dosis satu sendok maksn biji
Pepays, penurunan EPG (Egg Per Gram) sangat bermakna padsa
satu  hari setelsh pengobstan. Namun satu minggu dan dus
minggu kemudian menijadi tidak bermakna diban&ing kontrol.
Hal ini berarti cascing tidsk mengalami kemstian/paralisis
namun hsnya berkurang produksi telurnya.

Dari hasil penelitian ini kirsnys perlu dicari dosis
dan bentuk sedian vang tepat, sehingga dapat memstikan
atau menyebasbkan paralisis cacing secara in  wvivo vang
selanjutnya cscing dapat dikelusrkan dari tubuh. Dengan
demikisn dapat diharapksn frekuensi pengobstan dapat
dikursngi sehinggs dapsat menekan biava.

Namun demikisn perislanan suatun bshan obat untuk
dapat diterima dan dipakai dslam pengobatan praktis sangat
panjang. Diperluksn rangksian penelitisn yvang lams dan

biaya yang tidak sedikit.
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BAB VI

KESIHPULAN DAN SARAN

Berdasar hasil 'penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Perssan biji_pegaya mepunyail daya anthelmintik vang
ditunjukkan oleh sadanya potensi relatif terhadap
piperasin sitrat rats-rats sebesar 5,6942 persen t
0,4541.

2. Pada kadar perssan biji repaya 100 persen dipanaskan
maupun segar diperoleh jumlah ecacing yang matl/parali-
sis tertinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan
kadar 75 persen, sedang pada kadar 25 persen dipefolehr
Jumlah cacing yang mati/paralisis terendah.

3. Perasan biji pepaya vang dipanaskan dengan suhu 90° C
selama 30 menit tidak mempengaruhi Jumlah cacing vyang
mati/paralisis bils dibandingkan dengan perasan biji

pepaya segar pada kadar yang sama.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lenjut mengenai:

1. Fraksi sktif yang berkhasiat anthelmintik.

2. Bentuk sedian lain yang mungkin mempunyai daya
anthelmintik lebih besar. -

3. Uji in vivo pada hewan percobaan vyang tepat untuk
mengetahui efek ssmping dan uji-uji lain hingga menja-

di obat yang dapat dipertanggung-jawabkan khagiatnys.
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RINGEKASAN

NUREOLIS. Daya Anthelmintik Perassan Biji Pepaya
Terhadap Cacing A4dsecaris suum Secara In Vitro (di bawah
bimbingan SRI SUBEKTI BS. sebagal pembimbing pertama dan
CHAIRUL A. NIDOM sebagai pembimbing kedua}.

Prevalensi Ascaris suum di Indonesia pada umumnya
masih tinggi. Obat cacing sintetis bagi kebanyakan peter-
nak kita masih mahal, sehingga perlu dicari alternatif
lain ysitu obat tradisional.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui days
anthelmintik perasan biji pepaya terhadsp cacing dscaris
suum secars in vitro dan mengetahui pengaruh pemanasan
perasan biji pepayas pada jumlah cacing yang mati/parali-
sis.

Biji pepaya antars lain mengandung alkaloida karpain,
glikosida karisin dan karpasemin. Menurut beberapa pene-
litian aktivitas anthelmintik disebabkan oleh alkaloids.

Penelitian dilskukan secara in vitro dengan rendaman,
menggunakan cacing Ascaris suum sebagai hewan percobsan.
Sebanyak sepuluh ekor cacing dalam tisp cawan petri vang
daanggap sebagail satu satuan percobaan dan tiap perlakuqn
terdiri dari lima ulangan. Penentuan LDgg dengan metode
Ekstra Farmakope Indonesia 2. Pengartth pemanasan perasan
'diketahui dari jumlah cacing vang mati/paralisis dalam

perasan biji pepaya ysng dipanaskan dibandingkan dengan

Skripsi DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ... NURKOLIS




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

328

pepaya =segar. Dosis vyang dibandingksn adalah perasan
dengan kadar 25 peésen, 5@ persen, 75 persen dan 180
persen dengan garam fisiologis sebagai pelarut.

Perhitungan potensi relatif sebagai ukuran daya
anthelmintik didapatkan hasil rata-rata sebesar 5,8942
;arsen * @,4541. Jumlsh cacing yang mati/paralisis tert-
inggi dalam perasan biji pepava segar maupun yvang dipanas-
kan terdapat psda kadar 100 persen meskipun tidak berbeda
nyata dengan kadar 75 persen. Pada masing-masing kadar
perasan yang dipanaskan dan perasan segar setelsh dianali-
sis dengan uji t menunjukkan bahws pemanasan tidak berpe-
ngaruh pada jumlah cacing vang mati/paralisis.

Perlu penelitian lebih lanjut fraksi aktif mana yang
mempunyai aktifitas anthelmintik dan perlu serangkaian
penelitian yang lengkap agar diterima sebagasi obat vang

dapat digunakan secars praktis.
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LAMPIRAN
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Lampirsn 1. FPerhitungan LDgpy Piperasin Sitrat

Kadar (mg %) (
Ulangan
37498 ( 9374,72| '2343,68| 585,62 143,4&1
[
T 10 8 7 3 0
II 10 8 6 3 0
111 10 9 8 3 D
1v 10 9 6 2 0
v 10 3 7 2 0

& = b {pi = B;5)

4,5740 - 0,082 (2,8 - 0,5)

4,5740 - 0,062 (2,3)
33,1884

LDgg = 1546,6783 mes
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33 =4a->b (pi - 0,5)
=~ 4,5740 < 0,082 (2,7 - 0,53
= 4,5740 - 0,062 (2,2)
= 3,2496
LDgg = 1776,6423 mgs
III. m=a - b (pi - 0,5)
= 4,3740 - 0,082 (2,8 - 0,5)
= 4,5740 - 0,082 (2,3)
= 3.1894
LDy = 1546,6783 mgy
EY. B =38 -0 (pi- 0,5
= 44,5740 - 0,062 (2.7 - 0,5)
= 44,5740 - 0,062 (2,2)
= 3,2498
LDgg = 1776,6423 mgy
¥ B=&=bLp: = 0,53
= 4,5740 -* 0,082 (2,7 - 0,5)
= 4,5740 ~ 0,062 (2.2)
= 3,24895
LDgg = 1776,6423 mgi
Rata-rata LDgg Piperasin Sitrat:.
1546,6783
1776,6423
1546 ,6783

1776,6423
1776,8423

X = 1684,86557
sD = 125,95647
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Lampiran 2. Perhitungan LDgg Perasan Biji Pepaya

Ulangan( Kadar (mg %) _i
120000 i 50000 r 30000 { 15000 ( 7500
I 10 3
I 0 > . - B
111 10 7 5 g .
IV 10 5 5 2 5
v o | 7 4 3 g
_ 10 8 5 !
pi I = —_— % + + - _E_— = 2,5
10 10 10 10 10 i
10 7
Bt I1 :___.+___-|-__B__.+—_i+ : =032 .
10 10 10 10 g e
10 7
piIII=———+ + B+ . -I-—L =
10 10 10 10 i
10 8
P BN Cemvass g + _-E— + ——E— + : = 2,5
10 10 10 10 T
10 7 4 3
1 X . 0
P].llivr -———‘F———-—+———+———+*———=24
10 10 10 10 10 ¥
8 = 5,0792
b = 0,3010
Xy n=8-~-5 (pi - B, 5%

= 98,0792 - 10,3010 (2,5 - 0,5)

92,0782 - 0,3010 (2)

= 44,4772
Log LDgg = 4,772 '
LDgg = 30005,44 mgy
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LE. m=8=-h (pi = 0;5)
= 38,0782 - 0,3010 (2,6 - 0,5)
= 5,0792 - 0,3010 ¢2,1}

Log LDgg = 4,4471
LDsq = 27996,259 mgy -
III. m=a - b (pi - 0,5)

= 90,0792 - 0,3010 (2,8 - 0,5)
= 5,0792 - 0,3010 (2,1)
Log LDgg = 4,4471
LDgg = 27998, 259 mgy
IV. m

a - b (pi - 0,5)

1]

59,0792 - 00,3010 (2,5 - 0,5)

"

5,0792 - 0,3010 (2)
Log LDgg = 4,4772

LDgg = 30005,44 mgX

V. m a-b (pi - 0,5

2,0782 - 0,3010 (2,4 - 0,5)
= 5,0782 - 0,3010 (1,9)

LOE LD:D 4,50’?3

= 32158,812 mg¥

=
=
n
Q
I

Rata-rata LD5D Ferasan Biji Pepavya:

20005, 44
27996, 259
<7986,259
30005, 44
32158,812

® = 28632,442
5D = 1733,1321
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Lampiran 3. Jumlah Cacing yang Mati/paralisis Pada Berbs
: gai Kadar Perasan Biji Pepaya Segar Setelah
Dua Hsri Perendaman :

Perlakuan _}
Ulangan Total
100% } 75% } 502 ) 25%
1 10 10 g, 4 | -
2 10 g 8 6
3 10 g 8 5
4 10 8 7 4
5 10 10 7 ‘ 3
Total 50 46 39 22 180
[ % | 10 g,2 7.8 | 4,4 36

Menghitung Jumlah Kuadrat:

_ (157)=
JET = (10)® + CXOX: 5 ... & EFNE -
_ 5 x 4
= 1335 = 1232,45
= 102,55
(2032 + (4632 + (38)* + (22)=
JKP = = 1232.45

5

6621
—— o LARR AN
9

il

= 1324,2 - 1232,45
S 31,75

JKS = 102,55 - 91,75
= 10,8

RKOLIS
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Kuadrat Tengahnya dihitung sebagai berikut:

81,75 91,75
KTP = = = 30,583
t =1 4 « 3

JKS 10,8 10,8
KTS = = = — = 0,675
t(n-1)  4(4) 16
30,583
Phitung = Suere - Fo.N08

Sidik Ragam cacing yang mati/paralisis pads berbagai kadar
Peérasan biji pepaya segar setelah dua hari Perendaman,

[ |
SK db JK KT Fhit tabel 1
| 0.05 [ 0,01 !
Perlakuan 3 | 91,75 30,583 | 45,308"* | 3,24 | 5,29
Sisa } 16 | 10,8 0,675
Total | 19 | 102,

i

Kesimpulan
Ternyata di antara perlakuan terdapst perbedsan vang
sangat nyata terhadap jumlah cacing yang mati/parali-
sis (Sebab Fhit » Ftab 0,012

Uji BHT
2 KTs
BNT 5% = tsy (db sisa) x ¢
2 x 0,875
= el W T
3

1

2,120 x 1 0,27

2,120 x 10,5198

1,101552

NURKOLIS
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Selisih rats-rats perlakuan untuk uji BHT.
FPerlakuan x i G
X-25% x-50% x-75%

100% 10 & 5,6% i

75% g,28 J’g* f’f* 20 i

50% 7. gb 3, 4* :

25% 4,4 ’
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Lampiran 4. Jumlah Cacing yang Mati/paralisis Pada Ber-
bagai Kadar Perasan Biji Pepaya yang Dipanas-
kan Setelah Dua Hari Perendaman

) Perlakuan }
Ulangan Total
| 100% | - 75 0% | 25% |

1 @ | 1o 10 B 4
2 10 10 10 5

3 10 10 8 $ -

4 10 8 8 4

5 10 10 7 5

1|
Total 50 48 43 24 185
X 10 9,6 8,6 4,8 [ 41,25

Menghitung Jumlah Kuadrat:

{165 )=
JKT Sl L L A 5 L (5)2 -~
DX 4
= 1488 - 1381,25
= 87,75
(50)% + (48y= 4 (43)* + (z24)*
JKP = - 1361,25
5
7229
= o= I35 75
3
= 1445.,8 -"1381.,25
= 85,55
JKS = 87,75 - 84,55
= 13,2
Kuadrat Tengahnya dihitung sebagsai berikut:
84,55 84,55
ETF . = = 28,138
t -1 4 - 1
DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ... NURKOLIS
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13,2 13,2 13,2
KTS = = — = = 0,825
t{n-1) 4(4) 16
28,183
Fh:l.tung = ____D 325 = 34, 1512

Sidik Ragam cacing yang mati/paralisis pada berbagai kadar

perasan biji Pepaya dipanaskan setelah dua hari Perenda-
man .

F.
sK db JK KT M i
| 0.05 J 0,01
Perlaknan 3 84,55 28,183 | 34,1812%%| 3,24 5,29
Sisa | 1 13,2 0,825 '
|
Total ’ 19 ) 9?,?5__J
P

Kesimpulan
B

Ternyata bahua empat macam kadar larutan perasan biji
Peépaya yang dipanaskan tersebut memberikan perbedaan

yang
sangat nyats terhadap jumlah cacing yang mati/paralisis
CHebab Bt > Pigp: 0 01)-
Uji BHNT
2KTS
BNT 5% — tsx (db sisa) x v —_—
2 x 0,825
= 2,120 x A - e
b
= 2,120 x ¢ D,33
= 2,120 x 0,5745
= 1,21794 ‘ =
DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ... IMBLEON &
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Selisih rata-rats perlakuan untuk uji BNT.

Perlakuan  x Beda BNT 5%
X-25%  x-50%  x-75%
100% 10 4 5 ok pr”
75% g,6ab 2’5 1.4 0,4 1,21794
25% 4,8¢ ;

Skripsi DAYA ANTHELMINTIK PERASAN ... NURKOLIS




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

93

Lampiran §. Analisis Data Jumlah Cacing yang Mati/parali-
"sis Dalam Perasan Biji Pepaya yang Dipanaskan
Dibanding Perasan Biji Pepava Segar Pada Tiap
Kadar yang Sams

Jumlah cacing yang mati/paralisis dalam perasan biji
Pepaya 100% setelah perendaman dusa hari.

I
Perlakuan I
g o Selisih
dipanasigan —
~ 10 B -
2 10 19 q
g 10 4 ;
o 10 35 0
b 10 o !
TOtﬂl 50 0 : e
X 10 o ;
ZA® - (3A)2/n
54 ° n
1'11 - 1
500 - 2500/5
) 4
500 - 500
= —— e
4
=0
Sp 2 2B* - (3B)2/n
g~ 1 §=;
500 - 2500/5
4
500 - 500
= —
4
=0 15
NURKOLIS
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5 (& - B) = 1(8)%/ny + Sp*/ny)
= 4(0/5 + 0/5)
= 4(0/5)
= (0) = O
| B = B
Lhit . i
S(A - B)
0
e i 0
0
£ 0,05 (dby + dbg) = t 0,05 (4 + 4) = t 0,05 (8) = 2.308
t 0,01 (8) = 3,355

Karena thit < ttabel maka tidak terdapat perbedaan.

Jumlah cacing vang mati .
ati/paralisi < g
pepaya 75% setelah Perendaman duasizriﬁalam Pérasan biji

Ulangani Perlakuan 'j
1 10
2 10 13 0 _'l
: i s 1
B8
5 10 ‘ - g
TDtE.l 48 46 { "
X
EJE 9,2 ’ U'4
g,z . ZA® - (Eﬂ}‘x’n
A =
nl - 1
© 464 - 2304/5
4 =
NURKOLIS
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S (K - B)

t 0,05 (dby + dbp) = t 0,05 (4 + 4) = t 0,05 (8)

Karena thit £

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

464 - 480,8

4
0,8

ZB* - (3B)*/n

n2-1
426 - 2116/5

4
428 - 422,2

4
0,7
T(S547/ny + 8p*/ny)
1(0,8/5 + 0,7/5)
1(1,5/5)
7(0,3) = 0,5477
| & =~ |
S(A - B)

0,4

T ee—" R T
0,5477 e

2,308

1

t 0,01 (8) = 3,355

ttahel maka tidak terdapat perbedaan
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Jumlah cacing
yang mati/par
Pepaya 50X setelah perendam:h ;&;s;:rldﬂlam perasan biji

I

Ulangan L Perlakuan f
dipanaskan e tSE1151h
1
2 10 9 ? 1
4 8 g 2
: 7 7 :
[Tf?;l I 6 ( o Z
: 7,8 { 0,8
Sy ° S fff - (24)*/n
np - 1
_ 377 - 1849/5
4
_ 377 - 369,8
= —
s 1.8
Sp B~ (3B)*m
nE = 1
_ 307 - 1521/5
RS
_ 307 - 304,2
4
= 0,7
NURKOLIS
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S (£ - B) = f{EA'fnl + Sp*/nsy)

= 4(1,8/5 + 0,7/5)

= #(2,5/5)

= 1(0,5) = 0,7071

S(A - B) -

. 0,8

= ~E:;E;I— = 1I,1314
t'ﬂ,ﬂﬁ (dba ++de} =% 0,05 (4 & 4) = t 0,05 (8) = 2,308

t 0,01 (8) = 3,355

Ka : i
rena thlt £ ttabel maka tidak terdapat perbedaan

Jumlah cacing :
Yyang mati/parali
pepaya 25% setelah perendamin diisizridalam perasan biji

U an[—— Perlakuan i j
1
| 3 ; ¢ 2
< 4 5 ]
5 : . 4 ¢
5 2 g
Total 24
X 4,8 } = I -
’ 0,4
Sa 2 " A% - (3A)*/n
1'11 - 1
118 - 578/5
4
NURKOLIS
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118 - 578
-
= 0,7

5B - (3B)*/n

o = 1
102 - 484/5

I

4
102 - 448
» 4
= 153
S (A - B) = 1(S4%/nq + Sp*/n5)
= (0,7/5 + 1,3/5)
= £(2/5)
= 1(0,4) = 0,8325
thit = ~————-I LELg
S(A - B)
0,4
R oA———————w DL B3

0,6325

t 0,05 {dbﬂ + dbpg) = t 0,05 (4 + 4) = t 0,05 (8)

2,308

t 0,01 (8) = 3,355

Karena thit < ttabel maka tidak terdapat perbedaan.
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